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BAB I

PENDAHULUAN

Perihal hubungan seni dengan kehidupan sosial merupakan hal yang selalu
muncul dalam setiap aspek kehidupan manusia. Seni dan kehidupan masyarakat
ibarat dua sisi mata uang yang satu sama lain berbeda ruang tetapi tidak dapat
dipisahkan. Begitu pula halnya hubungan antara karya seni lukis dengan
masyarakat. Karya seni lukis adalah suatu media untuk menyampaikan gagasan,
ide, cerita, dan lain sebagainya seperii halnya kata-kata. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Agus Burhan dalam sebuah dialog kecil tentang seni yang
ditulis oleh Setiyaningrum:

“Sesungguhnya tidak ada seni yang benar-benar immune (kebal)
dari ruang sosial, dengan kata lain apapun bentuk dan media seni serta
pengaruh 1deolog1 (aliran) yang melatarbelakangmya, sesungguhnya
tidak ada seni yang benar-benar diam, artinya seni itu sedang berbicara
pada orang, sedang mengkomunikasikan sesuatu.”'

Dalam mencipta atau mewujudkan svatu karya umumnya seniman melalui
proses yang berawal dari timbulnya ide atau gagasan yang tidak lepas dari
pengaruh berbagai faktor kehidupan yang melingkupinya, baik aspek dari luar
maupun dari dalam diri seniman itu sendiri, dengan itu karya seni bisa disebut

~Juga sebagai teks pembacaan.

Untuk mewujudkan karya seni diperlukan menunjukkan sikap, pengertian
dan pandangan suatu hal yang menarik bagi seniman untuk diamati, ditanggapi

bagi perkembangan kreativitas dalam penciptaan karya seni.

'Ari Tia Setiyaningrum, Ketika Narasi-Narasi Kecil Bicara Seni, Surat YSC, Yogyakarta,
2005, h. 3.
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Dalam kehidupan manusia dari era arkais sampai saat ini era posmodern,
tubuh (tubuh dalam penulisan ini yang dimaksud adalah tubuh manusia) dan
representasi tubuh selalu digunakan sebagai wahana untuk menunjukkan
eksistensi dan identitas seseorang maupun kelompok. Dengan bagian-bagiannya,
tubuh mampu mengangkut berbagai simbolisme citra, baik nilai-nilai individu
maupun kelompok yang mampu menjelma ke berbagai fenomena berdimensi
politik, ekonomi, dan budaya.

Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat fenomena penggunaan
tanda-tanda dan kode-kode yang disampaikan tubuh di dalam kehidupan, dengan
pengertian yang diterima penulis secara individual dan subjektif kemudian

dituangkan dalam penciptaan karya tugas akhir seni lukis.

A. Latar Belakang Penciptaan
Dalam proses mewujudkan suatu karya seni umumnya seniman
mengalami pengaruh dari berbagai faktor kehidupan yang melingkupinya, baik
aspek dari luar maupun dalam diri seniman sendiri. Hal ini diungkapkan oleh
Soedarso Sp:

“Suatu hasil seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya,
juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman itu terkena
pengaruh lingkungannya pula). Lingkungan itu bisa berwujud alam
sekitar maupun masyarakat sekitar.”

Untuk mewujudkan karya seni diperlukan menunjukan sikap, pengertian
dan pandangannya. Berawal dari tahun 2001, penulis bersama Samsul Arifin

dan Aji Yudalaga dalam kelompok performance art “Bocor Alus” urban

Soedarso Sp, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1987, h. 38
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performa yang selalu menggunakan tubuh dan berbagai atributnya dalam
melakukan aksi sebagai bahasa atau alat ekspresi. Tidak lepas dari tubuh, dalam
kurun waktu setengah tahun kebelakang penulis sedang menggeluti seni lukis
tubuh. Hal-hal tersebut di atas yang mendorong dan memicu penulis tertarik
pada tubuh karena penilis sadar bahwa tubuh memiliki sifat fetis.

Dalam kehidupan manusia dari era arkais sampai era postmodern, tubuh
dan representasi tubuh selalu digunakan untuk menunjukan eksistensi citra atau
identitas seseorang maupun kelompok. Dengan bagian-bagiannya, tubuh mampu
mengangkut berbagai simbolisme citra individu maupun kelompok yang mampu
menjelma keberbagai fenomenaberdimensi politik, ekonomi, dan budaya.

Adanya sikap fetisisme tubuh atau sikap penulis yang menganggap adanya
kekuatan daya pesona makna sosial tertentu yang dimiliki tubuh hingga semua
hal yang dipertontonkan lewat tubuh lebih dari sekedar demonstrasi penampilan
melainkan demonstrasi ideologi pemilik tubuh, seperti yang diungkapkan Sartre
dalam manifestonya yang sudah disadur oleh Olong ke dalam bahasa Indonesia:

Tubuh adalah diri, demikian juga sebaliknya
Aku menghidupkan tubuhku
Tubuh adalah sebagaimana aku tampak
Aku adalah tubuhku yang menunjukan siapa aku
Jean Paul Sartre, Being and Nothingness, 1943 2

Dalam kehidupan, tubuh merupakan bagian materi dari jiwa yang abstrak
maka tubuh dijadikan simbol nyata dalam penyampaian berbagai pesan makna.
Akibat simbolisasi yang dikemukakan oleh tubuh tersebut menjadi sangat

multiinterpretatif nyata bagi yang menafsirkan.

*Hatib Abdul Kadir Olong, Tato, Lkis, Yogyakarta, 2006, h. 73
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Satu contoh konkret yang dapat menimbulkan multiinterpretasi terhadap
tubuh adalah tato (khususnya motif tribal). Tribal, secara etimologis berasal dari
kata Tribe dengan pengertian Suku, Bangsa atau Rumpun.‘

Sedangkan dalam kehidupan pribadi penulis, sejak 10 tahun yang lalu
sudah bersinggungan dengan kawan-kawan yang menghias tubuhnya dengan
tato bermotif tribal. Penulis juga bersentuhan dengan profesi istri sebagai
perancang busana yang sering m_enggunakan motif tribal untuk diaplikasikan
pada busana, kerudung, tas, aksesoris dan lain-lain.

Pengalaman visual yang berulang-ulang tersebut menjadikan penulis
merasa akrab kemudian tertarik pada tribal dan sejak setahun yang lalu penulis

 mengaplikasikan motif tribal pada lukisannya.

Motif tribal sebagai kebudayaan yang Ubiguitous (ada diberbagai belahan
dunia). Motif tribal yang memiliki pengertian sebagai jenis motif hias seperti
ornamen terdiri dari perpaduan garis-garis tebal solid yang lurus dan lengkung,
yang simeiris maupun nonsimetris atau menjadi bentuk-bentuk tertentu
misalnya: daun, binatang, bunga, huruf, angka, simbol salib, jantung dan lain-
lain. Motif tribal pada umumnya digunakan untuk menghias rumah, patung,
tubuh (tato). pakaian, senjata, aksesoris dan lain-lain yang dihasilkan oleh
kelompok budaya tradisi: suku Mentawai, suku samoa, suku Dayak Iban, suku
Dayak Kayan, suku Dai Kuno, suku Maya, Inca, Aztec, suku yang ada di
Eskimo, suku Kirdi dan Lobi di Afrika Tengah, suku Drung dan Dai di China,

suku Dhani di India, Kaum Yakuza dan Geisha di Jepang, Tahiti dan lain-lain.

*Sudrajad, Farida, Kamus Lengkap 300 milyar, Widya Karya, Semarang, 2005, h.410

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tipikal motif tribal diungkapkan Olong sebagai berikut:

Motif tribal dapat dikatakan sebagai representasi dari flat tattoo
karena motif berbentuk sederhana dengan satu warna atau
monokromatik digunakan oleh kaum tradisional sebagai media
mempertinggi status sosial di lingkungannya. Secara pemaknaan
makna tribal, muncul di dunia Barat pada akhir abad 19 dan seiring
perkembangan jaman dan body art, reinkarnasi motif tribal dianggap
sebagai bentuk gejala posmodernisme, motif tato tribal menjadi motif
tato yang paling kontemporer/kekinian.’

Istilah tribal digunakan juga untuk sebutan seni marjinal atau yang
dimarjinalkan; antara lain kebudayaan etnik, tradisi, identitas lokal, dan sub
kultur (hippies, skin head, punk, rastafarian, kaum feminis, kaum gay, kaum
perempuan, ras kulit hitam, dan lain-lain) yang berada pada posisi bayang-

- bayang identitas hegemoni kebudayaan yang dominan di wacana modernisme.

Faham budaya tribal diungkapkan Herliyanto pada media website:

Tribalisme merupakan suatu sikap bangkitnya kembali mentalis
atau faham dari kelompok atau suku untuk mengunggulkan dan
menunjukkan eksistensi identitas kelompok atau sukunya melalui cara-
cara mengusik, menentang terhadap orde yang mapan, atau
menempatkan diri sebagai satu bentuk subversi paling tidak melalui
simbolik dan semiotik proses normalisasi kebudayaan®.

Berangkat dari ketertarikan penulis pada tubuh karena tubuh memiliki sifat
fetis, kemudian ketertarikan penulis pada bahasa ekspresi tubuh yaitu motif tato
tribal yang memiliki sifat menghias, dan motif tribal juga dapat menampilkan
makna maupun suatu citra identitas tertentu. Hal tersebut itulah yang
memotivasi penulis mengkombinasikan objek tubuh dengan motif tribal karena
penulis beranggapan hal tersebut merupakan sarana yang tepat untuk digunakan

sebagai bahasa pengungkapan artistik dan estetik ke dalam lukisan.

SHatib Abdul Kadir Olong, Tato, Lkis, Yogyakarta, 2006, h.281
®Herliyanto, Postmodernisme, www.melsa net.id, Yogyakarta, 2007
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Dari uraian di atas tersebut yang melatarbelakangi dalam penciptaan karya
lukisan. Faktor pengalaman hidup maupun visual yang baik dan buruk sangat

berperan dalam arah penciptaan karya seni lukis.

B. Rumusan Penciptaan

Lukisan merupakan hasil proses perenungan dan visualisasi pemikiran ke
dalam suatu bidang dua dimensional merupakan sari dari sekian banyak
pemikiran dan perasaan seniman sehingga suatu karya seni lukis dapat disebut
sebagai teks pembacaan.

Semaraknya kapitalisme menempatkan semangat budaya tradisi berubah,
bergeser, melompat, bahkan terjun atan terjerumus ke sisi budaya baru yang
mengatasnamakan globalisme dan pluralisme sehingga mengakibatkan efek-
efek psikologi pada manusia melalui semiotika tubuh.

Fenomena psikologis terkena bujuk rayu kapitalisme efek dari arus
globalisme menjelma pada tubuh. Globalisme dan pluralisme berpengaruh
dalam manusia berekspresi melalui tubuh untuk menunjukkan suatu paradlgma
atau ideologi pemilik tubuh tanpa adanya lagi batasan yang membatasi baik
aspek geografis maupun aspek budaya.

Tubuh posmodem adalah tubuh yang menolak kategorisasi,
menyangkal oposisi biner, membongkar kemapanan, mendekonstruksi
hegemoni, mempermainkan represi. Tubuh tidak punya teritorial yang

pasti, sebuah tubuh “mengallr” tanpa henti: dari satu identitas ke
identitas yang berikutnya.’

"Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Berlari, Mencari Tuhan-Tuhan Digital, Gramedia,
Jakarta, 2004, h. 210
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Kini tubuh dieksplorasi dan dieksploitasi sebagai pekerja semiotik yang
menghasilkan tanda atau citra tertentu sehingga menghasilkan nilai-nilai yang
didambakan, karena itu tubuh terus menerus dibongkar-bongkar, didandani,
dipuja, ditambahi, dikurangi, didekontruksi, didisiplinkan, dan dipamerkan
untuk mencapai efek gaya citra yang didambakan pemilik tubuh.

Berdasarkan dari uraian di atas, rumusan permasalahan penulis dalam
penciptaan karya seni lukis mengangkat semiotika tubuh dan segala
fenomenanya sebagai objek ide permasalahan sekaligus sebagai bahasa
pengungkapan gagasan dengan menggunakan tubuh, representasi tubuh dan

citra tubuh bermotif tribal.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulis mengungkapkan konsep penciptaan ke dalam bentuk dua
dimensional disampaikan melalui bahasa visual berupa representasi tubuh atau
bagian-bagian tubuh bermotif fribal dengan pose atau tampilan gerak tubuh.
Mengunakan media cat akrilik pada kanvas dituangkan dengan teknik gaya
realistik untuk mempermudah apresiator menginterpretasikan.

Manfaat bagi penulis di samping memenuhi kepentingan menyelesaikan
dan menajamkan studi seninya, dapat juga menginspirasi penulis maupun
audiens untuk introspeksi diri melalui tubuh karena tubuh yang sehat terdapat
jiwa yang kuat. Adapun kemungkinan manfaat lain untuk masyarakat luas
sebagai media ajakan dan mengingatkan dan memehami arti penting tubuh

dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
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D. Makna Judul

Tugas akhir ini berjudul “Semiotika Tubuh”.

Menurut Piliang, semiotika adalah tanda-tanda dan kode-kode serta
penggunaannya di dalam masyarakat.®

Menurut Olong, tubuh merupakan suatu entitas materi yang dapat
memantapkan diri sebagai eksistensi jati diri atau identitas, keinginan jiwa
hingga idealisme pemikiran’. Tubuh dalam penulisan ini yang dimaksud adalah
tubuh manusia.

Dengan berbagai makna dan atribut yang disandang tubuh (make up,
perhiasan, aksesoris, lipstick, parfum, tato dan lain lain) akan menimbulkan
efek-efek respons sosial, tubuh berpotensi mempengaruhi dan mewarnai setiap
episode dalam kehidupan manusia.

Penulis mengangkat fenomena penggunaan tanda-tanda yang disampaikan
tubuh dalam kehidupan dengan pengertian yang diterima penulis secara

subjektif dituangkan dalam penciptaan karya seni lukis.

*Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat, Jalasutra, Y ogyakarta, 2006, h. 25
°0Olong, Hatib Abdul Kadir, Tato, Lkis, Yogyakarta, 2006, h. 63
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